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ABSTRAK

Studi ini membahas stabilitas lereng dan perencanaan dinding penahan tanah
eksisting pada badan timbunan sepanjang sisi runway strip bandara Labuan
Bajo, Flores Barat. Analisis stabilitas lereng ini inenggunakan metode irisan
Feilenius yang disederhanakan; untuk perencanaan dinding penahan tanah
digunakan metode kestabilan terhadap guling, geser dan daya dukung tanahnya.
Berdasarkan hasil analisis kemantapan lereng dengan menggunakan perkuatan
dinding penahan batu kali didapat angka keamanan 1,35 di mana disyaratkan
untuk kestabilan lereng FK > 1ÿ5 dan jari-jari kelongsoran adalah 13,36 m sehingga
kestabilan lereng dapat dikatakan aman terhadap longsor. Pada perencanaan
dinding penahan tanah didapat stabilitas terhadap guling didapat FK sebesar
4,00 di mana angka FKyang disyaratkan adalah 1,50. Angka keamanan terhadap
geser didapat 8,01 sedangkan syarat untuk kestabilan terhadap geser adalah 1,50.
Dariperhitungan stabilitas terhadap daya dukung didapat angka stabilitas sebesar
3,57 di mana angka kestabilan untuk daya dukung yang disyaratkan adalah lebih
besar dari 3. Dengan demikian perkuatan dinding penahan tanah dapat dikatakan
stabil.
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PENDAHULUAN

Bangunan dinding penahan tanah adalah
kontruksi yang digunakan untuk
memberikan stabilitas tanah atau bahan

lain yang kondisinva memiliki beda
ketinggian dan tidak memperbolehkan
tanah memiliki kemiringan longsor lebih
besar dari pada kemiringan alaminya.
Bangunan tanah digunakan sebagai
penahan gaya lateral tanah sehingga
tanah di belakang dinding penahan tanah
dapat stabil.

Tujuan dilakukannya analisis laporan
terhadap struktur dinding penahan tanah
pada bandar udara Labuan Bajo adalah
(1) menganalisis kestabilan dinding
penahan tanah existing di sepanjang sisi
run way strip baik di bagian inlet maupun
outlet, (2) melakukan perencanaan
dinding penahan tanah yang stabil.

Dengan adanya laporan analisis ini
diharapkan permasalahan- permasalahan
geoteknis yang teijadi pada bandar udara
Labuan Bajo di Manggarai (Flores); dapat
ditemukan solusinya. Keluaran yang
diharapkan dengan adanya laporan ini
antara lain (1) hasil analisis kestabilan
dinding penahan tanah dapat menjadi
acuan perencanaan dinding penahan
tanah pada bandar udara Labuan Bajo.
(2) hasil perancangan menjadi suatu
alternatif pada perkuatan dinding
penahan tanah.

Ruang lingkup kajian struktur dinding
penahan tanah ini adalah (1) data tanah
yang digunakan merupakan data primer
hasil pengujian di lokasi dan pengujian
di laboratorium. (2) analisis yang
dilakukan meliputi stabilitas guling, geser
dan dava dukung terhadap struktur

dinding penahan tanah.
Analisis stabilitas dinding penahan

tanah ditinjau terhadap hal-hal berikut:
Faktor aman terhadap penggesaran
dan penggulingan harus mencukupi.
Tekanan yang terjadi pada tanah
dasar tidak boleh melebihi kapasitas
dukung tanah ijin.
Stabilitas lereng secara keseluruhan
harus memenuhi syarat.
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Stabilitas terhadap Penggeseran

Gaya-gaya yang menggeser dinding
penahan tanah ditahan oleh gesekan
antara tanah dengan dasar pondasi, dan
tekanan tanah pasif bila di depan dinding
penahan tanah terdapat timbunan. Faktor
aman terhadap penggeseran (Fgs),

didefinisikan sebagai:

ÿv ÿ ZRh
ZPh

di mana

2 Rh = tahanan dinding penahan
tanah terhadap pergeseran

ZP, = Jumlah gaya - gaya
horisontal

Stabilitas terhadap penggulingan

Tekanan tanah lateral yang
diakibatkan oleh tanah urug di
belakang dinding penahan cenderung
menggulingkan dinding dengan pusat
rotasi pada ujung kaki depan pelat
pondasi. Momen penggulingan ini
dilawan oleh momen akibat berat

sendiri dinding penahan. Faktor aman

terhadap penggulingan (FgI), didefinisikan
sebagai:

Fgl = ZMw
ZM

di mana:

gl

y Mw = W (berat sendiri dinding
penahan)

J] Mg| = Momen yang mengakibatkan
penggulingan

Stabilitas terhadap keruntuhan
kapasitas dukung tanah

Hitungan kapasitas dukung tanah di
bawah dinding penahan lebih tepat bila
didasarkan pada beban miring dan
eksentris, misalnya persamaan Vesic
(1975) atau Hansen (1970)

qu = dc.ic,c.Nc+dq.iq.Df.y.Nq+dy.iy.o,5.B.y.Ny

Di mana faktor aman terhadap
keruntuhan kapasitas dukung
didefinisikan sebagai

F = 
_
Sÿ>3
q

di mana:

q = tekanan akibat beban struktur

Stabilitas Lereng

Analisis kestabilan lereng di sini
menggunakan metode irisan dari
Feilenius di mana FK ditentukan sebagai
berikut:

FK _ ZWycos 0j. tanV.R + 2cu.LrR
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